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 MSMEs play a significant role in the Indonesian economy, but many face 

challenges in utilizing digital technology to expand their markets. Aries 

Craft Rajut, a handicraft MSME, needs practical guidance to utilize e-

commerce  platforms such as Shopee in an effort to increase product visibility 

and sales. This community service activity aims to empower Aries Craft 

Rajut through training in creating and managing Shopee accounts. The 

implementation method includes direct assistance, preparation of technical 

guides, account creation simulations, and product uploads. Evaluation is 

carried out through monitoring the use of Shopee accounts and consumer 

interactions. The results show that participants are able to create accounts, 

upload products with attractive descriptions, and understand the 

promotional features on Shopee. This activity increases the digital literacy of 

MSME actors, expands market access, and strengthens business 

sustainability. Continuous assistance is proposed to ensure effectiveness and 

consistency in e-commerce  account management. 

 Abstrak 

 UMKM berperan signifikan dalam perekonomian Indonesia, namun banyak 

yang menghadapi tantangan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

memperluas pasar. Aries Craft Rajut, sebuah UMKM kerajinan tangan, 

memerlukan panduan praktis untuk memanfaatkan platform e-commerce  

seperti Shopee sebagai upaya meningkatkan visibilitas dan penjualan produk. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan Aries 

Craft Rajut melalui pelatihan pembuatan dan pengelolaan akun Shopee. 

Metode pelaksanaan meliputi pendampingan langsung, penyusunan 

panduan teknis, simulasi pembuatan akun, dan pengunggahan produk. 

Evaluasi dilakukan melalui pemantauan terhadap penggunaan akun Shopee 

dan interaksi konsumen. Hasil menunjukkan bahwa peserta mampu 

membuat akun, mengunggah produk dengan deskripsi yang menarik, dan 

memahami fitur promosi di Shopee. Kegiatan ini meningkatkan literasi 

digital pelaku UMKM, memperluas akses pasar, dan memperkuat 

keberlanjutan bisnis. Pendampingan berkelanjutan diusulkan untuk 

memastikan efektivitas dan konsistensi dalam pengelolaan akun e-commerce . 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peranan vital dalam menopang 

perekonomian Indonesia, dengan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
dan penyerapan tenaga kerja (Zunaidi et al., 2022). Namun, di tengah era digital yang semakin 
maju, UMKM sering kali menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi untuk 
mendukung pertumbuhan bisnis. Salah satu kendala utama adalah minimnya literasi digital, 
terutama dalam memanfaatkan platform e-commerce  untuk menjangkau pasar yang lebih luas 
(Anggoro et al., 2023). Aries Craft Rajut, sebuah UMKM yang bergerak di bidang kerajinan 
tangan di Kediri, merupakan salah satu contoh UMKM yang belum sepenuhnya memanfaatkan 
peluang digitalisasi untuk memasarkan produknya.   

https://jurnalfebi.iainkediri.ac.id/index.php/Welfare
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Peningkatan akses terhadap teknologi digital sebenarnya membuka peluang besar bagi 
UMKM seperti Aries Craft Rajut untuk bersaing di pasar yang lebih luas, termasuk di tingkat 
nasional dan internasional. E-commerce  menjadi solusi yang efektif karena menawarkan platform 
yang memungkinkan UMKM menjual produk secara langsung kepada konsumen tanpa harus 
memiliki toko fisik. Namun, berdasarkan observasi awal, Aries Craft Rajut masih mengalami 
kesulitan dalam memahami cara kerja platform e-commerce  seperti Shopee, mulai dari pembuatan 
akun hingga pengelolaan toko daring. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan 
pendampingan dan pelatihan yang terstruktur.   

Kebutuhan akan digitalisasi semakin mendesak seiring dengan perubahan perilaku 
konsumen yang kini lebih memilih belanja online dibandingkan offline. Studi menunjukkan 
bahwa transaksi melalui e-commerce  di Indonesia meningkat pesat, terutama setelah pandemi 
COVID-19 (Ana & Zunaidi, 2022). Platform seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada menjadi 
pilihan utama konsumen karena kemudahan yang ditawarkan. Sayangnya, data menunjukkan 
bahwa hanya sebagian kecil UMKM yang mampu memanfaatkan e-commerce  secara optimal. 
Banyak pelaku UMKM yang merasa kesulitan karena kurangnya pengetahuan teknis dan 
minimnya dukungan pelatihan.   

Dalam konteks Aries Craft Rajut, tantangan ini diperparah dengan keterbatasan sumber 
daya manusia yang memiliki keahlian di bidang digital marketing. Pemilik usaha sering kali 
harus melakukan segala hal sendiri, mulai dari produksi hingga pemasaran. Akibatnya, upaya 
untuk memanfaatkan platform digital sering kali terabaikan karena dianggap rumit dan 
memerlukan waktu yang tidak sedikit. Ini menjadi salah satu alasan kuat untuk merancang 
program pengabdian masyarakat yang berfokus pada pengenalan dan pelatihan penggunaan e-
commerce .   

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberdayakan Aries 
Craft Rajut melalui pemanfaatan platform Shopee sebagai salah satu saluran pemasaran. Dengan 
memberikan pelatihan yang terstruktur, diharapkan UMKM ini mampu meningkatkan visibilitas 
produknya, memperluas pasar, dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan. Selain itu, 
kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan literasi digital pelaku UMKM agar mereka lebih 
siap menghadapi tantangan di era digital.   

Menurut penelitian, UMKM yang mampu memanfaatkan e-commerce  secara efektif memiliki 
peluang lebih besar untuk bertahan dan berkembang di tengah persaingan (Tohonan Rohani & 
Yasin, 2024). Penelitian lain menegaskan bahwa pelatihan dan pendampingan merupakan 
langkah penting untuk membantu UMKM mengatasi hambatan dalam adopsi teknologi 
(Indriyani et al., 2024). Dalam konteks ini, pendekatan praktis dan partisipatif menjadi kunci 
keberhasilan program pemberdayaan.   

Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan platform seperti Shopee 
tidak hanya meningkatkan volume penjualan tetapi juga membantu UMKM dalam membangun 
brand awareness (Aminah et al., 2023). Shopee menawarkan berbagai fitur yang dapat 
dimanfaatkan oleh UMKM untuk menarik perhatian konsumen, seperti promosi gratis ongkir, 
flash sale, dan Shopee Ads (Halimah et al., 2023). Namun, banyak pelaku UMKM yang belum 
memahami cara memanfaatkan fitur-fitur ini secara maksimal, sehingga pelatihan menjadi 
sangat relevan.   

Pendampingan dalam memanfaatkan e-commerce  tidak hanya berfokus pada aspek teknis 
tetapi juga pada aspek strategis, seperti bagaimana membuat deskripsi produk yang menarik, 
menentukan harga yang kompetitif, dan merancang foto produk yang profesional. Hal ini sejalan 
dengan temuan penelitian lain yang menunjukkan bahwa kualitas konten toko online sangat 
mempengaruhi minat beli konsumen (Rosita & Darlin, 2024). Oleh karena itu, pelatihan harus 
mencakup aspek-aspek ini untuk memberikan dampak yang maksimal.   

Program ini juga relevan dengan upaya pemerintah dalam mendorong digitalisasi UMKM 
sebagai salah satu agenda prioritas nasional. Melalui inisiatif seperti Gerakan Nasional Bangga 
Buatan Indonesia (Gernas BBI), pemerintah berupaya meningkatkan partisipasi UMKM dalam 
ekosistem digital. Kegiatan pengabdian masyarakat ini sejalan dengan inisiatif tersebut, karena 
bertujuan untuk membantu UMKM lokal beradaptasi dengan perubahan lanskap bisnis.   

Kegiatan ini diharapkan tidak hanya memberikan solusi jangka pendek tetapi juga 
membangun fondasi yang kuat bagi pengembangan UMKM dalam jangka panjang.  
Keberhasilan program ini dapat menjadi model bagi pemberdayaan UMKM lainnya di wilayah 
Kediri. Dengan pendekatan yang partisipatif dan fokus pada kebutuhan nyata mitra, program 
ini diharapkan mampu memberikan dampak positif yang berkelanjutan. Selain itu, hasil dari 
kegiatan ini juga dapat menjadi bahan untuk menyusun rekomendasi kebijakan yang lebih luas 
dalam mendukung digitalisasi UMKM di Indonesia.   
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2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 
yang melibatkan Aries Craft Rajut sebagai mitra utama. Metode ini dirancang secara sistematis 
untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi mitra dalam memanfaatkan 
platform e-commerce  Shopee sebagai alat pemasaran (Zunaidi, 2024). Tahapan pertama adalah 
identifikasi kebutuhan dan pemetaan masalah melalui wawancara langsung dengan pemilik 
usaha. Langkah ini bertujuan untuk memahami kendala yang dihadapi, seperti kurangnya 
pemahaman teknis tentang pembuatan akun Shopee, pengelolaan toko online, dan optimasi fitur 
promosi.   

Setelah pemetaan masalah selesai, tahapan kedua adalah persiapan materi pelatihan yang 
mencakup panduan praktis dan simulasi teknis. Materi ini meliputi langkah-langkah pembuatan 
akun Shopee, pengisian informasi toko, pembuatan deskripsi produk yang menarik, serta strategi 
fotografi produk. Selain itu, mitra juga diberikan panduan tentang penggunaan fitur Shopee Ads 
dan promosi gratis ongkir untuk meningkatkan daya tarik toko di mata konsumen.   

Tahapan ketiga adalah pelaksanaan pelatihan secara langsung di lokasi mitra. Pelatihan ini 
dilakukan dalam bentuk workshop dengan pendekatan hands-on, sehingga peserta dapat 
langsung mempraktikkan langkah-langkah yang diajarkan. Tim pengabdian juga menyediakan 
pendampingan selama proses pelatihan untuk memastikan setiap tahapan dapat 
diimplementasikan dengan benar. Selain itu, sesi tanya jawab juga diadakan untuk memberikan 
solusi atas permasalahan spesifik yang dihadapi mitra selama pelatihan.   

Tahapan keempat adalah evaluasi dan monitoring. Setelah pelatihan selesai, dilakukan 
evaluasi terhadap hasil implementasi mitra dalam memanfaatkan Shopee sebagai platform 
pemasaran. Tim pengabdian memberikan umpan balik terhadap kinerja toko online, termasuk 
efektivitas deskripsi produk, visualisasi produk, dan penggunaan fitur promosi. Monitoring ini 
dilakukan selama satu bulan pasca pelatihan untuk memastikan bahwa mitra dapat menjalankan 
operasional toko online secara mandiri dan optimal.   

Tahapan terakhir adalah penyusunan laporan hasil kegiatan. Laporan ini mencakup 
pencapaian mitra, analisis dampak kegiatan, dan rekomendasi untuk pengembangan ke depan. 
Selain itu, laporan juga berfungsi sebagai bahan referensi untuk mengembangkan program 
serupa bagi UMKM lain yang menghadapi permasalahan serupa. Dengan metode yang 
terstruktur ini, kegiatan pengabdian masyarakat diharapkan mampu memberikan solusi nyata 
dan berkelanjutan bagi Aries Craft Rajut dalam meningkatkan daya saingnya di era digital. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan terhadap Aries Craft Rajut 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan mitra dalam 
memanfaatkan platform e-commerce  Shopee. Sebelum pelatihan, mitra menghadapi kendala 
utama, yaitu kurangnya pengetahuan teknis dalam membuat dan mengelola akun Shopee. 
Setelah pelaksanaan pelatihan, mitra berhasil membuat akun Shopee yang lengkap dengan 
informasi toko yang relevan dan menarik. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa pelatihan berbasis teknologi mampu meningkatkan kemampuan UMKM 
dalam menghadapi tantangan digitalisasi (Nomor et al., 2024).  

Gambar 1. Proses merajut yang dipersiapkan untuk e-commerse 
 

Pelatihan ini juga menghasilkan pengelolaan toko online yang lebih baik. Mitra mampu 
mengunggah produk dengan deskripsi yang informatif dan menggunakan foto produk yang 
sesuai dengan standar visual e-commerce (Fitriyah et al., 2024). Foto produk yang menarik 
perhatian konsumen merupakan salah satu strategi branding yang telah terbukti meningkatkan 
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daya tarik visual toko online (Siska et al., 2023). Dalam konteks ini, mitra berhasil mengikuti 
panduan teknis yang diberikan dan menerapkannya pada produk rajutannya.   

Dampak lain dari pelatihan ini adalah meningkatnya kesadaran mitra terhadap pentingnya 
strategi promosi digital. Mitra mulai memanfaatkan fitur Shopee Ads untuk meningkatkan 
visibilitas toko mereka. Berdasarkan teori pemasaran digital, penggunaan fitur iklan berbayar 
dalam platform e-commerce  dapat meningkatkan peluang produk untuk dilihat oleh calon 
konsumen hingga 30% lebih banyak (Kurniasari & Zunaidi, 2022). Hal ini juga didukung oleh 
hasil monitoring penjualan mitra, yang menunjukkan peningkatan traffic toko dalam satu 
minggu setelah pelatihan.   

Selain itu, penggunaan fitur promosi seperti gratis ongkir dan diskon produk turut 
membantu menarik perhatian konsumen. Konsumen di Indonesia dikenal sangat responsif 
terhadap promosi semacam ini, sebagaimana dibuktikan dalam penelitian yang menyebutkan 
bahwa 65% pembelian di e-commerce  dipengaruhi oleh penawaran promosi (Fair & Pembelian, 
2023). Mitra menunjukkan antusiasme tinggi dalam memanfaatkan fitur ini untuk meningkatkan 
daya saing produknya.   

Kegiatan ini juga mendorong perubahan mindset mitra dalam melihat potensi e-commerce  
sebagai sarana memperluas pasar. Sebelum pelatihan, penjualan Aries Craft Rajut hanya terbatas 
pada konsumen lokal, tetapi kini mitra mulai merambah konsumen di luar Kediri. Hal ini sejalan 
dengan kajian yang menyebutkan bahwa penggunaan e-commerce  dapat meningkatkan akses 
pasar UMKM hingga 50% (Tabroni, 2024).   

Monitoring satu bulan setelah pelatihan menunjukkan bahwa mitra mulai memahami 
pentingnya analitik toko online. Dengan menggunakan fitur statistik Shopee, mitra dapat 
melacak performa toko mereka, termasuk jumlah pengunjung, penjualan, dan produk yang 
paling diminati. Pengetahuan ini memberikan wawasan strategis bagi mitra untuk menentukan 
langkah pemasaran berikutnya.   

Gambar 1. Foto dengan owner dan pembimbing 
 

Pembahasan hasil kegiatan ini juga menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung 
memberikan dampak lebih besar dibandingkan metode ceramah. Mitra merasa lebih percaya diri 
karena dapat langsung mempraktikkan materi yang diberikan, seperti pengunggahan produk 
dan penggunaan fitur promosi. Penemuan ini mendukung studi yang menunjukkan bahwa 
pendekatan hands-on dalam pelatihan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan UMKM 
(Setiono et al., 2024).   

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan banyak capaian positif, terdapat beberapa tantangan 
yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan mitra dalam mengelola waktu antara 
operasional produksi dan pengelolaan toko online. Masalah ini menjadi hal yang umum di 
kalangan UMKM, sebagaimana penelitian yang menyatakan bahwa banyak pelaku UMKM 
kesulitan menyeimbangkan tanggung jawab produksi dan pemasaran digital (Aji et al., 2023).   

Selain itu, adaptasi terhadap teknologi juga membutuhkan waktu. Mitra membutuhkan 
pendampingan tambahan untuk lebih memahami fitur-fitur lanjutan di Shopee, seperti program 
cashback dan kolaborasi dengan influencer. Ini menunjukkan bahwa keberlanjutan program 
pendampingan sangat penting untuk memastikan keberhasilan jangka panjang.   

Dari perspektif teoritis, hasil ini membuktikan relevansi model pelatihan berbasis teknologi 
dalam memberdayakan UMKM. Namun, keberhasilan implementasi juga sangat dipengaruhi 
oleh motivasi mitra. Mitra yang memiliki keinginan kuat untuk belajar dan berkembang 
cenderung lebih cepat beradaptasi dengan teknologi baru, seperti yang diungkapkan oleh 
Siregar.   

Kegiatan pengabdian ini juga relevan dengan agenda transformasi digital nasional. 
Peningkatan kemampuan UMKM untuk memanfaatkan platform digital seperti Shopee sejalan 
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dengan upaya pemerintah dalam mempercepat inklusi digital di sektor ekonomi. Hal ini 
menunjukkan bahwa program serupa dapat direplikasi untuk UMKM lainnya sebagai bagian 
dari strategi pembangunan ekonomi berbasis teknologi.   

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan solusi nyata bagi Aries Craft Rajut dalam 
mengatasi tantangan digitalisasi. Keberhasilan ini tidak hanya meningkatkan daya saing mitra 
tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan sektor UMKM secara 
umum. Dengan adaptasi yang terus-menerus terhadap tren digital, Aries Craft Rajut diharapkan 
mampu mempertahankan posisinya di pasar dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberdayakan Aries Craft Rajut melalui 
pelatihan pemanfaatan platform e-commerce  Shopee telah berhasil mencapai tujuan dan target 
yang direncanakan. Pelatihan ini memberikan solusi terhadap permasalahan mitra dalam 
mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing produk. Melalui 
tahapan pelatihan yang sistematis, mitra berhasil membuat dan mengelola akun Shopee, 
melengkapi profil toko dengan informasi yang menarik, serta mengunggah produk 
menggunakan deskripsi dan foto berkualitas tinggi.  Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pemahaman mitra terhadap strategi pemasaran digital, termasuk penggunaan fitur promosi 
seperti gratis ongkir dan diskon produk. Mitra juga mulai memahami pentingnya analitik toko 
untuk mengukur performa dan merancang langkah pemasaran berikutnya. Dampak positif 
lainnya adalah perluasan pasar yang sebelumnya hanya lokal menjadi regional, menunjukkan 
potensi e-commerce  dalam mendorong pertumbuhan UMKM.  Keberhasilan ini mendukung 
relevansi model pelatihan berbasis praktik langsung dalam memberdayakan UMKM. Namun, 
tantangan seperti keterbatasan waktu dan adaptasi terhadap fitur teknologi canggih memerlukan 
pendampingan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan. Secara keseluruhan, program ini 
berhasil memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas Aries Craft Rajut, 
sekaligus mendukung agenda transformasi digital nasional bagi sektor UMKM. 
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